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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar matematika dengan penerapan pendekatan 
penemuan terbimbing yang dilaksanakan di kelas VIIC SMPN 1 Loea. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 27 siswa kelas VIIC SMPN 1 Loea sebagai subjek penelitian. 
Prosedur PTK pada penelitian ini terdiri atas planning, implementating, observating, dan reflection. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada materi segitiga mengalami peningkatan 
setelah dilakukan tes akhir. Pada siklus pertama, persentase keterlaksanaan skenario pembelajaran 
sebesar 81,25%, sedangkan rata-rata hasil belajar sebesar 72,96 dengan persentase ketuntasan sebesar 
66,67%. Pada siklus kedua, persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 100%, sedangkan rata-rata 
hasil belajar sebesar 81,25 dengan persentase ketuntasan sebesar 88,89%. Bedasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan penemuan terbimbing dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 
Kata Kunci: Hasil belajar, Penemuan terbimbing, Segitiga 

Improvement of Mathematics Learning Outcomes in Triangle Material 
Through Guided Discovery Approaches of Middle School Students 

Abstract 

This study aims to improve mathematics learning outcomes by applying the guided discovery approach 
implemented in the VIIC class at SMPN 1 Loea. This research is a classroom action research (CAR) with 27 VIIC 
grade students at SMPN 1 Loea as research subjects. CAR procedures in this study consisted of planning, 
implementing, observing, and reflecting. The results showed that mathematics learning outcomes in the triangle 
material increased after the final test. In the first cycle, the percentage of feasibility learning scenarios was 81.25%, 
while the average learning outcome was 72.96 with a percentage of completeness of 66.67%. In the second cycle, 
the percentage of the feasibility of learning was 100%, while the average learning outcome was 81.25 with a 
percentage of completeness of 88.89%. Based on the results of these studies it can be concluded that the application 
of the guided discovery approach can improve student mathematics learning outcomes. 
Keywords: Learning outcomes, Guided discovery, Triangle 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki tujuan, salah satunya sesuai amanat undang-undang dasar 
1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan juga dapat 
memberikan ilmu pengetahuan serta wawasan dan keterampilan kepada si pelaku 
pendidikan untuk pengembangan minat dan bakat yang mereka miliki. Pengebangan 
ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh setiap manusia dapat didasari dengan motivasi 
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yang kuat sehingga mampu menyesuaikan dirinya terhadap dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan sains. Dalam bidang pendidikan, salah satu pilar utama 
yang harus ditingkatkan adalah proses pembelajaran sebab dalam proses 
pembelajaran dapat menjadi tempat untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 
utuh dan menyeluruh. 

Faktor utama dalam menjaga mutu pendidikan adalah berasal dari guru. 
Kemampuan seorang guru dalam merencanakan pembelajaran adalah langkah awal 
yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Jailani et al., 2018; 
Retnawati, Djidu, Kartianom, Apino, & Anazifa, 2018). Penerapan pendekatan yang 
tepat, sesuai pelajaran dan sesuai dengan kondisi perkembangan psikologis siswa 
akan menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, penguasaan materi 
pelajaran juga tidak dapat dikesampingkan (Yulianto, et. al, 2016). Dengan kata lain, 
kemampuan merencanakan dan melaksanakan berbagai pendekatan pembelajaran 
(pedagogical knowledge), harus didukung oleh kemampuan/pengetahuan guru 
terhadap materi (content knowledge) yang akan dipelajari siswa. Jika dua aspek 
tersebut sudah dikuasai oleh guru, maka pembelajaran akan berjalan dengan 
kondusif dan lancar. sehingga siswa dapat merasakan suasana yang nyaman selama 
mengikuti proses pembelajaran (Bustami, et al, 2018).  

Guru memiliki tugas pokok untuk mengajar atau melakukan pembelajaran, 
kemudian dapat memotivasi belajar siswa serta memebrikan semangat yang besar 
agar siswa selalu aktif dalam belajar, sebab dampak yang baik bagi siswa pasti 
dipeloleh dari usaha yang maksimal dilakukan siswa sebelumnya. Tidak hanya itu, 
siswa yang aktif melakukan pembelajaran juga mampu mendorong tercapainya 
tujuan yang akan diraih saat melakukan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Khusus untuk mata pelajaran matematika, guru harus berperan aktif pada saat proses 
pembelajaran berlangusng. Hal ini dapat diartikan bahwa sebuah mutu pendidikan 
yang baik dapat dicapai atau diraih melalui sebuah proses pembelajaran yang 
dilakukan dengan baik dan melibatkan siswa secara aktif (Djidu & Jailani, 2016; 
Nasruddin, 2017 ). Oleh karena itu, menurut Egok (2016) menyatakan bahwa proses 
pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada guru akan menjadi suasana mengajar 
yang dimana guru lebih dominan daripada siswa dalam pelaksanaan belajar bengajar 
di kelas. Oleh karenanya, tugas guru yang sangat diharapkan dalam keadaan ini 
adalah bagaimana seorang guru dapat mejelaskan materi yang diberikan kepada 
siswa kemudian mengaitkan materi tersebut dengan konteks nyata dalam keseharian 
kitai.guru harus mampu memfasilitasi siwa dengan mengaitkan materi matematika 
dengan berbagai konteks dalam kehidupan sehari-hari (Djidu & Retnawati, 2018; 
Dores, 2019; Sari & Mutmainah, 2018), agar materi yang dirikan pada proses 
pembelajaran berlangsung dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa 
sehingga dapat membantu guru dalam mencapai tujuan materi tersebut. 

Pelajaran matematika dapat diartikan sebgaai induk dari mata pelajaran, karena 
sangat erat keterkaitannya dengan mata pelajaran yang lain, khususnya mata 
pelajaran IPA seperti mata pelajaran fisika (Retnawati, Arlinwibowo, Wulandari, & 
Pradani, 2018), mata pelajaran kimia (Korpershoek, Kuyper, & van der Werf, 2015), 
dan berbagai rumpun ilmu eksakta lainnya. Kenyataan yang dihadapi, terdapat 
beberapa siswa masih kurang memahami terhadap materi yang diberikan. Hal ini 
dibuktikan dengan rendahnya capaian UN yang diperoleh siswa pada mata pelajaran 
matematika ditingkat nasional (Balitbang Kemdikbud RI, 2016, 2017, 2018). Meskipun 
hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa penyebab rendahnya capaian siswa 
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adalah akibat perubahan status UN yang tidak lagi menentukan kelulusan 
(Retnawati, Hadi, et al., 2019), tak jarang kita jumpai siswa yang memandang 
matematika sebagai mata pelajaran yang tidak mudah untuk dipelajari dan 
membosankan. Akan tetapi, disinilah letak keunikan mata pelajaran matematika 
karena memerlukan daya fikir dan kecerdasan otak yang kuat untuk benar-benar 
menguasai materi pelajaran yang telah diberikan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini dapat membuat siswa jadi kurang bersemangat dalam 
melaksanakan proses belajar (Nasruddin, 2019). Sedangkan menurut Susanto (2013) 
menyatakan bahwa setiap manusia wajib melakukan pembelajaran matematika 
karena ini merupakan syarat wajib untuk melanjutkan studi pada jenjang yang lebih 
tinggi.  

Hamzah (2014) memberikan penjelasan terkait pelajaran tentang matematika 
yakni pelajaran yang mampu mengembangkan kekuatan dalam mengukur nalar 
siswa dan mampu meningkatkan kecerdasan kemampuan siswa, serta dapat 
mengubah sikap siswa kea rah yang lebih positif. Sebab menurut Sunarti (2017) 
menyatakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi siswa dalam belajar adalah 
suasana atau kedaan lingkungan belajar, yang dapat menyebabkan hubungan belajar 
yang kurang harmonis atau kurang memberikan semangat belajar pada siswa. 
Dengan demikian Shadiq (2004) menyimpulkan bahwa bebrapa mata pelajaran yang 
dapat benar-benar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari adalah mata pelajaran 
matematika. Oleh sebab itu sangat diharapkan pada seluruh tenaga pengajar agar 
melakukan pembelajaran dengan serius dan dapat memberikan pemahaman yang 
tinggi pada siswa yang mengikuti proses. 

Ada sejumlah faktor yang menjadi penyebab rendahnya nilai belajar matematika 
siswa di sekolah. Pertama, pada saat proses siswa kurang memahami dan mengerti 
penjelasan yang diberikan tenaga pengajar. Kedua, tenaga pengajar tidak 
memberikan izin guru atau tidak. Ketiga, siswa kurang aktif dalam berdiskusi 
bersama rekan kelasnya. Akibatnya selain hasil belajar rendah juga berdampak pada 
tingkat pemahaman siswa pada materi yang diajarkan hanya berbasis hapalan tanpa 
memahami masalah yang ada. Kondisi tersebut terjadi di sekolah dimana penelitian 
tindakan ini dilaksanakan, yakni SMP Negeri 1 Loea. Keadaan ini dapat dibuktikan 
dengan perolehan nilai rata-rata hasil ulangan harian siswa hanya mencapai 53.50 
dengan persentase ketuntasan secara klasikal mencapai diatas 45% dengan nilai KKM 
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah adalah 65. 

Permasalahan yang dihadapi siswa hanya sebatas bagaimana menyelesaikan 
soal-soal yang telah diberikan atau dibagikan oleh guru mata pelajaran matematika. 
Materi diterima oleh siswa bukan dari hasil pengalaman belajar siswa dengan 
mengkonstruksi konsep-konsep yang terkandung didalamnya melainkan hanya hasil 
transfer informasi dari guru yang selanjutnya kepada siswa. Selain itu guru kesulitan 
dalam memilih pembelajaran yang cocok dengan materi yang diajarkan sehingga 
siswa lebih mudah memahaminya (Purwanto, 2004). Selanjutnya, Naba (2008) 
beranggapan pada saat siswa kurang berinteraksi dengan guru dapat mengakibatkan 
kesulitan kesulitan pada diri siswa tersebut. Masalah ini tidak sepenuhnya berasal 
dari guru, dengan kata lain siswa tidak berani mengungkapkan masalahnya kepada 
guru, namun hal tersebut bukan hal yang ditemukan saat pembelajaran berlangsung. 
Olehnya itu siswa dapat belajar bersosialisasi dengan cara bekerja bersama dengan 
kelompok di dalam kelas, sehingga terjadi komunikasi yang baik sesama siswa 
(Hariyani, at al, 2019). 
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Terdapat berbagai model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan oleh 
siswa meningkatkan hasil belajar siswa. Diantara model-model pembelajaran tersebut 
bahkan dapat digunakan untuk melatihkan kemampuan berpikir pada siswa hingga 
level berpikir tinggi, seperti Pembelajaran yang berbasis masalah (Djidu & Jailani, 
2017, 2018), creative problem solving (Saputra & Sukariasih, 2019; Apino & Retnawati, 
2017), project based learning (Anazifa & Djukri, 2017), guided discovery (Sunismi, 
2015),dan discovery learning (Sukariasih, Purwana, Nursalam, Sahara, Reskiawan, 
2019) . Dari sejumlah model tersebut, penulis memilih menggunakan 
model/pendekatan guided discovery atau penemuan terbimbing dalam penelitian ini. 
Model/pendekatan guided discovery ini menitikberatkan atau fokus pada 
keterlaksanaan proses pembelajaran di kelas. (Arsefa, 2014). Menurut Bani (2011), 
metode ini meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam bernalar sehingga 
hasil yang diperoleh maksimal. Hal ini juga dikemukakan oleh Hermawan (2018) 
melalui pendekatan penemuan terbimbing memberikan pencapaian dan peningkatan 
kemampuan penalaran matematik siswa.  

Berangkat dari permasalah di atas, maka penulis bersama guru mata pelajaran 
matematika berdiskusi dan bersepakat melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing. Pendekatan 
penemuan terbimbing merupakan solusi alternatif dalam mengatasi masalah yang 
terjadi di kelas karena guru secara langsung dapat berinteraksi  pada selamanya pada 
siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti berkolaborasi dengan guru 
menerapkan pendekatan penemuan terbimbing dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar matematika pada siswa SMP Negeri 1 Loea. Oleh karenanya, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran 
pendekatan penemuan terbimbing pada materi segitiga siswa kelas VIIc SMP Negeri 
1 Loea. 
 
METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
yang dimaksud adalah penelitian yang proses pelaksanaannya dilakukan secara 
kolaborasi antar guru dan siswa. Salah satu tujuannya adalah ingin melihat 
peningkatan dari segi aspek belajar siswa setelah diberi perlakuan di dalam kelas 
dengan jumlah responden sebanyak 27 siswa kelas VIIc SMP Negeri 1 Loea.  

Terdapat beberapa faktor yang harus diselidiki yaitu 1) faktor siswa, dengan 
melihat tingkah laku atau aktivitas yang dilakukan siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas khususnya pada materi segitiga dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing; dan 2) guru, dengan 
melihat proses pelaksanaan pengajaran dikelas yang dilakukan oleh guru. Adapun 
penelitian ini menggunakan menggunakan sistem persiklus.  

Setiap tindakan siklus yang dilaksanakan terdiri dari empat tahap pelaksanaan, 
yaitu: a) perencanaan tindakan; b) pelaksanaan tindakan; c) observasi dan evaluasi; 
dan d) refleksi (Sukardi, 2015). Adapun terkait dengan prosedur pelaksanaan 
tindakan ini dapat digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Desain penelitian tindakan kelas 

 
Data dikumpulkan dengan memberikan tes kepada siswa setiap akhir tindakan 

siklus. Sedangkan data mengenai aktivitas atau perlakuan guru dan siswa diperoleh 
melalui pemberian dengan pengisian terhadap aktivitas guru dan siswa melalui 
lembar observasi yang diberikan pada observer pada setiap pertemuan. Teknik 
observasi dilakukan apabila penelitian berkenaan dengan tingkah laku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala yang terjadi di alam (Sugiyono, 2016:145). Pengamatan 
langsung yang dilakukan oleh peneliti berupa lembar observasi yang dijalankan pada 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman yang diperoleh oleh siswa 
setelah pembelajaran berlangsung. 

Analisis instrumen, instrumen dalam penelitian ini berupa soal posttest yang 
selanjutnya disebut instrumen tes dan selanjutnya penilaian terhadap keterlaksanaan 
proses pembelajaran selanjutnya disebut sebagai instrument non tes. Dari semua 
instrumen perguruan dalam tahap pendidikan tinggi  mengikuti kurikulum 2013 
yang menjadi kompetensi dasar dari materi yang disajikan. Terkait tentang analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan dua analisis yaitu analisis validitas serta 
reliabilitas instrument. Hasil validitas yang dimaksud selajutnya disajikan Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil uji validitas instrument 

Butir soal Koefisien Korelasi 
tabelr

 
Kete rangan Interpretasi 

1 0.835 

0.367 

valid T 
2 0.893 valid T 

3 0.662 valid T 
4 0.766 valid T 
5 0.969 valid ST 

Keterangan: 
T = Tinggi 
ST = Sangat tinggi 
 

TERSELESAIKAN? 

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN 

OBSERVASI 

PERENCANAAN 

OBSERVASI 

 

REFLEKSI 

PELAKSANAAN REFLEKSI 
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Adapun estimasi koefisien reliabilitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yaitu seperti berikut. 
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     (Sundayana, 2014) 
 

Tabel 2. Tafsiran nilai koefisien Reabilitas (Arikunto, 2014:60) 

Koefisien Korelasi Tafsiran 

0.00 < 𝑟11 ≤ 0.20 SR 
0.20 < 𝑟11 ≤ 0.40 R 
0.40 < 𝑟11 ≤ 0.60 C 
0.60 < 𝑟11 ≤ 0.80 T 
0.80 < 𝑟11 ≤ 1.00 ST 

Keterangan: 
SR : Sangat Rendah 
C : Cukup 
ST : Sangat Tinggi 

 
Dari hasil uji reliable di atas diperoleh hasil 𝑟11 = 0.340. Hal ini memberikan 

kesimpulan yang menandakan nilai reliabilitas tes berada pada kategori rendah. 
Maka disimpulkan bahwa semua instrument yang digunakan dapat mewakili atau 
mengukur keberhasilan belajar siswa. 

Untuk menghitung hasil belajar siswa yang tuntas dapat dilakukan perhitungan 
seperti pada aturan berikut (Trianto, 2010). 
1. Presentase Ketuntasan individu 

Presentase ketuntasan individu =
 skor  perolehan

jumlah Skor total 
 x Bobot 

2. Presentase Ketuntasan Klasikal 

Presentase ketuntasan klasikal =
∑ siswa tuntas

∑ siswa
 x 100 % 

 
Untuk pengkategorian data kualitatif dilakukan dengan skala lima. 

Pengkategorian ini berdasarkan standar Depdiknas (Topan, 2017) seperti disajikan 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kategori penilaian 

Nilai Kuantitatif kategori 

0 − 34 SR 
35 − 54 R 
55 − 64 S 

65 − 84 T 
85 − 100 ST 

Keterangan: 
SR : Sangat Rendah 
C : Cukup 
ST : Sangat Tinggi 
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Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini yaitu terjadinya peningkatan 
hasil belajar matematika siswa pada materi segitiga. Keberhasilan tersebut dengan 
ketentuan siswa tuntas secara individu skor minimal yang diperoleh adalah 65 dari 
skor ideal 100 dan siswa disebut tuntas secara keseluruhan jika minimal 80% siswa 
telah memperoleh nilai ≥ 65. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan berakhir setelah melalui dua 
siklus pelaksanaan. Hal ini disebabkan indikator kinerja yang telah ditetapkan telah 
berhasil. Adapun rincian hasil yang diperoleh dari penelitian tindakan ini diuraiakan 
pada subbagian berikut. 

Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pada penelitian ini bermula peneliti melakukan observasi pada 

awal pelaksanaan dengan melakukan wawancara kepada salah seorang guru di SMP 
Negeri 1 Loea yang mengampu pelajaran matematika di kelas VII.C. Penelitian ini 
membahas materi tentang materi segitiga mulai dari pengidentifikasian sifat-sifat 
segitiga sampai pada menghitung luas dan keliling segitiga yang dilaksanakan di 
dalam kelas.  

Dari hasil tes awal terlihat bahwa hasil atau nilai siswa masih berada dibawa 
standar yang ditetapkan sekolah. Hasil ini ditunjukkan dari jumlah siswa yang 
memperoleh nilai minimal 65 hanya mencapai 40.74% siswa dengan nilai rata-rata 
59.44. Terdapat 11 orang yang tuntas dari 27 orang, sedangkan lainnya tidak tuntas. 
Hasil dari tes awal yang dimaksud juga disajikan dalam Tabel 4. Data Tabel 4 tersebut 
menjadi bahan acuan peneliti dalam pelaksanaan tindakan pada setiap siklus 
Tabel 4. Hasil belajar tes awal siswa 

No. Uraian Hasil Tes 

1. ∑ siswa ikut tes 27 
2. ∑ siswa tuntas 11 
3. ∑ siswa tidak tuntas 16 
4. siswa tuntas 40,74% 
5. siswa tidak tuntas 59,26% 
6. rata-rata  59,44 

Siklus I 
Siklus I terlaksana sebanyak 3 kali pertemuan tatap muka di kelas. Dalam 

penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru dalam pelaksanaannya. Adapun materi 
yang dibahas yaitu menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-sisinya dan 
menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya. Mengawali kegiatan ini, 
guru mengorganisasikan pesrta didik dalam kelompok masing-masing. Pada 
kesempatan kali ini, siswa dibagi menjadi 5 kelompok dengan anggota 5-6 orang . 
Setiap kelompok terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan yang bervariasi, ada 
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pembagian 
kelompok dengan cara bervariasi dimaksudkan untuk mengaktifkan siswa dalam 
kelompoknya masing-masing, sehingga semua kelompok aktif dalam proses 
pembelajaran. Kemudian siswa diberikan penjelasan oleh guru tentang bagaimana 
cara penyelesaian maslah pada lembar kerja siswa yang dibagikan. Tampak bahwa 
dalam tiap kelompok masing-masing siswa ada yang terlihat sangat aktif, tidak aktif 
dan ada juga yang bertanya pada kelompok lainnya. Guru memberi waktu 10-15 
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menit disetiap kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Tiap kelompok 
diberi bimbingan oleh guru dalam menyelesaikan soal sambil berkeliling melihat 
aktivitas siswa dalam kelompoknya. 

Setelah guru menjelaskan materi beserta contoh yang ada dalam LKS maka guru 
memerintahkan kepada setiap kelompok untuk mengerjakan soal. Peserta didik 
diberikan 10-15 menit untuk mengerjakan soal. Kemudian guru mempercayakan satu 
orang agar dapat mewakili tiap kelompok dalam menjelaskan hasil tugasnya. Dari 
hasil yang mereka peroleh terlihat bahwa mereka masih bingung mengerjakan soal-
soal yang dberikan. Guru lalu mengarahkan mereka pada jawaban yang benar. 
Dengan sisa waktu yang ada, materi disimpulkan oleh guru bersama dengan siswa. 

Setelah melakukan proses pembelajaran, dilakukan observasi dari pelaksnaan 
tindakan tersebut. Hasil observasi yang diperoleh ada beberapa indikator yang masih 
belum mencapai skenario pembelajaran. Hasil observasi ini digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan sekaligus sebagai bahan perbaikan pelaksanaan proses tindakan 
siklus I untuk pertemuan selanjutnya.  

Setelah sebagian siswa sudah mulai mengerti, guru menyuruh siswa 
mengerjakan soal-soal dalam LKS dengan tetap berdiskusi dengan teman 
kelompoknya. Masih ada soal yang belum dimengerti oleh siswa, karena itu guru lalu 
membimbingnya kejawaban yang benar. Guru menanyakan kembali pada siswa 
apakah mereka sudah mengeti tentang menyatakan besar sudut dalam segitiga, 
setelah itu guru menyimpulkan materi tentang menyatakan besar sudut dalam 
segitiga, kemudian memberi tugas rumah sebagai aplikasi dari pemahaman yang 
telah diperoleh siswa. Sebelum mengakhiri pertemuan, terlebih dahulu guru 
mengingatkan kembali pada siswa untuk belajar dirumah dan mengerjakan tugasnya. 
guru kemudian memberikan tes untuk mengevaluasi penguasaan siswa mengenai 
sudut-sudut dalam segitiga.  

Setelah pertemuan satu dan pertemuan dua terlaksana sesuai dengan skenario 
yang dibuat sebelumnya, maka siklus I dilaksanakan untuk dijadikan bahan pada 
proses melakukan evaluasi dalam mengukur tingkat keberhasilan pada siklus I. 
Adapun hasil pelaksanaan tes tindakan siklus I memberikan hasil yang lumayan baik 
dari tes awal yang dilakukan. yaitu dari 40.74% siswa memperoleh nilai diatas 65 
meningkat menjadi 66.67% siswa, atau meningkat sebesar 25.93%. Rata-rata 
perolehan hasil tindakan siklus I sebesar 72.96. Adapun hasil belajar siswa untuk 
siklus I disajikan pada tebel berikut. 
Table 5.Hasil tes siklus I 

No. Uraian Hasil Tes 

1. ∑ siswa ikut tes 27 
2. ∑ siswa tuntas 18 
3. ∑ siswa tidak tuntas 10 
4. siswa tuntas 66,67% 
5. siswa tidak tuntas 33,33% 
6. rata-rata siswa 72,96 

 
Setelah melakukan tahap evaluasi, tahap selanjutnya peneliti membahas hal-

hal yang masih dianggap kurang pada siklus I, selanjutnya dapat dibenahi pada 
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Adapun hasil yang telah dicapai selama tahap 
observasi dan hasil evaluasi siklus I yaitu untuk indikator ketercapaian hasil tes 
belajar siswa sudah tercapai tetapi untuk skenario pembelajaran belum tercapai yaitu 
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75% diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua skenario pembelajaran mencapai 
87.50% berdasarkan indikator keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya. Keadaan ini 
memberikan informasi bahwa keberhasilan siklus I belum maksimal. 

Berdasarkan dari keterangan di atas, dapat terlihat hasil yang diperoleh pada 
siklus I belum memenuhi indikator kinerja. Olehnya itu penelitian ini dalam hal ini 
peneliti melanjutkan pelaksanaan pada Siklus II yang dimana pelaksanaan siklus II 
secara prosedural persis sama dengan siklus I. 

Siklus II 
Dari hasil observasi dan evaluasi siklus I diperoleh beberapa kelemahan dan 

kekurangan yang akan dilakukan perbaikan. Selain itu, bukan hanya menjadi bahan 
perbaikan untuk siklus I, peneliti juga harus mempersiapkan rencana perbaikan 
terhadap proses pembelajaran, lembar observasi, alat evaluasi dan jurnal refleksi 
dalam pelaksanaan siklus II. 

Setelah pelaksanaan pertemuan di kelas selesai dilaksanakan, maka kembali 
diadakan tes evaluasi untuk pelaksanaan tindakan tersebut. Tes atau evaluasi pada 
tindakan ini dilakukan agar peneliti mengetahui peningkatan pada hasil belajar siswa. 
Adapun pelaksanaan siklus II diperoleh hasil adanya peningkatan dari siklus 
sebelumnya yaitu dari 66.67% siswa telah memperoleh nilai ≥ 65 pada siklus I 
meningkat menjadi 88.89% siswatelah memperoleh nilai ≥ 65 pada siklus II. Hasil 
pelaksanaan tes siskul II disajikan pada tabel berikut. 
Table 6. Hasil tes siklus II 

No. Uraian hasil tes 

1 ∑ siswa ikut tes 27 
2 ∑ siswa tuntas 24 
3 ∑ siswa tidak tuntas 7 
4 siswa tuntas 88,89% 
5 siswa tidak tuntas 12,11% 
6 rata-rata 81,25 

 
Hasil tes yang diperoleh pada kegiatan siklus II hasilnya sangat baik. Hal ini 

menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa yang sesuai dengan 
indikator kinerja. Sebab kondisi tersebut telah berhasil dicapai maka penelitian ini 
dianggap telah selesai dan dihentikan pelaksanaannya. 

Refleksi  
Hasil refleksi yang telah dilaksanakan pada siklus II menunjukkan hasil belajar 

matematika telah memperoleh hasil yang baik setelah melakukan pembelajaran 
dengan pendekatan penemuan terbimbing. Sehingga penelitian ini dapat mencapai 
indikator kinerja yang merupakan target utama dalam penelitian ini. 

Hasil tes pelaksanaan evaluasi siklus II, yaitu telah mencapai 88.89% siswa yang 
telah mencapai nilai ≥ 65 dan skenario pembelajaran telah mencapai 100%. Hal ini 
memberikan arti penelitian ini telah berhasil memenuhi indikator kinerja, sehingga 
pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan ini berhasil sesuai rencana 
pelaksanaan penelitian yang telah direncanakan sebelumnya. 

Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa untuk setiap 
siklusnya disajikan pada Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Persentase ketuntasan 

Ketuntasan Tes Awal Siklus I Siklus II 

jumlah persen (%) jumlah persen (%) jumlah persen (%) 

Tuntas % 11 40.74 18 66.67 24 88.89 
Belum Tuntas % 16 59.26 9 33.33 3 11.11 

Hasil belajar matematika siswa juga dapat disajikan dalam bentuk grafik 
peningkatan hasil belajar, agar lebih mudah dipahami maka grafik tersebut disajikan 
Gambar 2 berikut. 

J 
Gambar 2. Peningkatanhasil belajar siswa 

 
Jika ditinjau berdasarkan segi proses pelaksanaan pembelajaran, keberhasilan 

pembelajaran dapat diukur melalu hasil yang diperoleh dari lembar observasi guru 
dan siswa. Keberhasilan secara proses disajikan sebagi berikut. 
Tabel 8. Hasil observasi guru dan siswa 

Tindakan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 

Siklus I 75.00% 87.50% 81.25% 
Siklus II 100.00% 100.00% 100.00% 

Dari Tabel 8. diperoleh kesimpulan bahwa terjadinya peningkatan proses 
pelaksanaan pembelajaran sesuai skenario pembelajaran oleh guru dan siswa. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus I, diperoleh rata-rata hasil observasi mencapai 81.25% 
sedangkan tindakan siklus II sangat jelas terlihat mengalami peningkatan hingga 
mencapai 100% keterlakanaan pembelajran. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 
ini telah mencapai indiktor kinerja. 

Pembahasan  
Penelitian dalam paper ini menggunakan materi pada kompetensi dasar segitiga 

khususnya KD tentang identifikasi segitiga menurut sisi serta sudut dan perhitungan 
keliling serta luas segitiga-segiempat. Penelitian dinyatakan tuntas dilaksanakan 
setelah siklus II. Hasil ketuntasan siklus I mengalami peningkatan dari nilai tes awal 
sebesar 66,67% yang mencapai ketuntasan minimal 65, dengan rerata 72.96. Adapun 
hasil evaluasi siklus I mengalami peningkatan dari tes awal sebesar 25.93%. Pada 
siklus I nilai belajar siswa masih rendah dikarenakan beberapa hal, yakni siswa 
kurang terbiasa menggunakan model yang digunakan oleh peneliti. Hasil ini 
menjadikan peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus berikutnya atau siklus 
II. 
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Nilai siswa mengalami peningkatan sebesar 88,89% melewati nilai ketuntasan 
minimal 65 pasca siklus II. Rata-rata juga mengalami peningkatan ke angka 22.22% 
dari tes sebelumnya atau siklus pertama. Data ini dapat diindikasikan bahwa 
indikator kenirja telah tercapai. Adapun berdsarkan hasil observasi pelaksanaan 
proses pembelajaran termasuk dalam kategori sempurna atau seluruh  komponen 
pada skenario pembelajaran telah dilakukan sesuai harapan. Dua indikator utama 
telah tercapai, sehingga penelitian dinyatakan tuntas atau selesai pada pelaksanaan 
siklus II. 

Skenario proses pbelajar mengajar yang telah dirancang dari tes awal, siklus 
pertama, dan siklus kedua telah mengalami peningkatan. Peningkatan yang 
dimaksud pada siklus I rata-rata yang didapatkan 81,25% menjadi 100% pada siklus 
II. Menurut Hermawan (2018) pembelajaran dengan inkuiri terbimbing 
meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik sehingga learning outcome 
matematika lebih baik dari sebelumnya. 

Keberhasilan PTK ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, aktivitas belajar 
siswa di kelas sudah tidak teacher centered, sehingga mereka berproses secara aktif 
mengkontruksi pengetahuannya. Kedua, meningkatnya hasil belajar siswa juga 
disebabkan karena munculnya dorongan/motivasi untuk belajar matematika yang 
disajikan dengan berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Menurut (Harianto dkk, 
2019) pembelajaran dengan mengkaitkan dengan realita yang ada sehingga lebih 
dipahami siswa dan meningkatkan semangat dalam belajar sesuai dengan teori 
belajar konstruktivistik oleh Piaget dan Ausubel. 

Ketiga, peranan guru sebagai fasilitator dalam proses belajar membuat suasana 
kelas menjadi lebih nyaman bagi siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang 
sifatnya berpusat pada guru. Keempat, aktivitas belajar yang dilalui siswa tidak lagi 
menekankan pada kemampuan menghafal konsep, dan mengaplikasikannya pada 
contoh-contoh soal, tetapi justru melatih kemampuan siswa untuk berpikir. Menurut 
(Sejati, Amaluddin, Hidayati, & Kasmiati, 2017) peran tenaga pendidik dalam 
pembelajaran sebagai motivator dan fasilitator dalam pembelajaran menjadikan siswa 
lebih semangat dan senang dalam belajar. 

Hal tersebut sama halnya dengan beberapa model lain, seperti PBL, CPS, PjBL 
yang sama-sama menekankan peran aktif siswa dalam kelas. Selain itu, peran aktif 
guru menjadi fasilitator dalam penelitian tindakan ini, juga menjadi bagian penting 
dalam proses belajar siswa (Retnawati, Apino, dkk., 2019). Dengan demikian, 
pencapaian yang telah diperoleh siswa pada penelitian tindakan ini terbukti secara 
empiris atau dapat diartikan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi 
salah satu opsi untuk diimplementasikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa di SMP. 

 
KESIMPULAN  

Penerapan pendekatan penemuan terbimbing pada mata pelajaran matematika 
pada siswa kelas VIIc  SMPN 1 Loea dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kondisi  
ini dapat dibuktikan secara empiris berdasarkan hasil tes di setiap siklus. Siklus I yang 
dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan memperoleh nilai 66,67% dan rata-rata 
72,96. Pada siklus II yang sebanyak tiga kali pertemuan diperoleh sebesar 88.89% 
dengan rata-rata 81.11. Hal ini mengindikasikan indikator kinerja pada paper ini 
tercapai minimal 80% mendapatkan nilai 65 dan diatas 80% skenario pembelajaran 
telah terlaksana. 
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SARAN 
Beberapa saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya.  
1. Bagi guru matematika, direkomendasikan dapat menerapkan model pembelajaran 

penemuan terbimbing saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
karena mampu membantu proses dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Bagi pihak sekolah, agar dapat memfasilitasi setiap guru mata pelajaran dalam 
melakukan pengembangan pembelajaran di kelas. 
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